BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN DAN SARAN

PENELITIAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk membuktikan secara empiris
pengaruh dari Inventarisasi Aset Tetap Milik Daerah, Sistem Pengendalian
Intern, Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi
Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.
Berikut merupakan hasil dari penelitiannya :
1. Inventarisasi aset tetap milik daerah tidak berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah.
2. Sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah.
3. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah.
4. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas

laporan keuangan pemerintah daerah.

B. Implikasi
Implikasi dari temuan penelitian mencakup pada dua hal, yaitu
implikasi teoritis dan implikasi praktis. Implikasi teoritis berkaitan dengan
kontribusinya bagi perkembangan teori-teori mengenai pengaruh
inventarisasi aset tetap milik daerah, sistem pengendalian intern,

kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi
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terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Implikasi praktis
berkaitan dengan kontribusi penelitian terhadap pengaruh inventarisasi
aset tetap milik daerah, sistem pengendalian intern, kompetensi sumber
daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas

laporan keuangan pemerintah daerah.

1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
pengaruh inventarisasi aset tetap milik daerah, sistem pengendalian
intern, kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi
informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.
Dalam penelitian ini walaupun tidak semua variabel memiliki pengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah tetapi terdapat
dua variabel yang berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah, yaitu kompetensi sumber daya manusia dan
pemanfaatan teknologi informasi, sedangkan dua variabel yang tidak
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah
yaitu inventarisasi aset tetap milik daerah dan sistem pengendalian
intern. Selain itu, harapan peneliti dengan dibuatnya penelitian ini dapat
menambah pengetahuan mengenai teori stewardship dan teori agensi
yang berhubungan dengan sistem pemerintahan.
2. Implikasi Praktis
Harapan dari penelitian ini yaitu terdapat implikasi praktis bagi

pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan
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pemerintah daerah dengan baik. Bagi pemerintah daerah Kabupaten
Bengkulu Selatan, hasil penelitian ini dapat menjadi suatu bahan untuk
evaluasi OPD Kabupaten Bengkulu Selatan dalam proses penyusunan
laporan keuangan sehingga kualitas laporan keuangan dapat tercapai
dengan baik. Langkah yang dapat dilakukan OPD dalam meningkatkan
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah antara lain melalui
inventarisasi aset tetap milik daerah, sistem pengendalian intern,
kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi
yang secara simultan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan

pemerintah daerah.

3. Keterbatasan
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, antara lain :

1. Populasi penelitian hanya mencakup OPD yang berada pada
Kabupaten Bengkulu Selatan saja.

2. Penelitian ini hanya mengambil 40 sampel yang terdiri dari dengan
jumlah responden 80, karena keterbatasan waktu.

3. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen yaitu
pengaruh inventarisasi aset tetap milik daerah, sistem pengendalian
intern, kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi
informasi sebagai variabel pengukur.

4. Pengumpulan data peneltian hanya menggunakan kuesioner tanpa

wawancara langsung.
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Masih terdapat pertanyaan di kuesioner yang belum begitu dimengerti
responden.

Kriteria sampel yang digunakan belum begitu akurat.

4, Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya,

sebagai berikut:

1.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbanyak sampel karena
dalam penelitian ini hanya terdapat dua orang responden di masing-
masing OPD, sehingga data yang didapatkan akan lebih kuat dan akan
dapat meningkatkan generalisasi kesimpulan hasil penelitian.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel
independen lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi kualitas
laporan keuangan daerah.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah wawancara dalam
penelitian ini untuk hasil yang lebih maksimal.

Bagi OPD diharapkan dapat lebih meningkatkan kualitas laporan
keuangan dengan cara memberikan data dan informasi yang
dibutuhkan oleh semua kalagan pihak/masyarakat secara lebih
transparan dan akuntabilitas.

Menggunakan bahasa yang umum dan tidak menggunakan singkatan
di dalam kuesioner supaya bisa dimengerti responden.

Memperjelas kriteria sampel yang digunakan supaya data yang didapat

lebih akurat.



